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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasi l Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 



 

vi 

 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء 

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  
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 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

ل    haula   :   ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ـ ـا   ـ ـى 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ـ ـي 

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ـ ــو 

Contoh: 

 māta  : م ات  

 ramā  : ر م ى

 qīla  : ق ي ل  

 yamūtu  : يَ  و ت  

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض ة  الأط ف ال 

ل ة   يـ   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم د ي ـن ة  الف ض 

م ة    al-ḥikmah  :   الح ك 
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5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  : ر بّـَن ا

ن ا   najjainā  : نَ َّيـ 

 al-ḥaqq  : الح ق  

 al-ḥajj  : الح ج  

 nu’’ima  : ن ـع  م  

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع ل ي  

 Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :   ع ر ب   

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf    ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم س  

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّل ز ل ة

 al-falsafah :    الف ل س ف ة 

 al-bilādu :  الب لا د  
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūna  :  تَ  م ر و ن  

 ’al-nau  :     النَّوء  

ء    syai’un  :  ش ي 

 umirtu  :  أ م ر ت  

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     د ي ن  الل  
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Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh  :  ه م  فِ   ر حْ  ة  الل  

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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ABSTRAK 

Nila Risqiana. 2025. “Implementasi Metode Sorogan Kolaboratif dalam 

Pembelajaran Nahwu Kitab Mukhtasor Jiddan Kelas II Madin Pondok Pesantren 

Salafiyah Al Minhaj Kabupaten Batang.” Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Abdul 

Basith, M.Pd. 

Kata kunci: Metode Sorogan Kolaboratif, Pembelajaran Nahwu, Mukhtasor 

Jiddan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya santri yang masih mengalami 

kesulitan dalam memahami kitab Mukhtasor Jiddan karena metode pembelajaran 

sebelumnya kurang melibatkan santri secara aktif. Hal ini membuat sebagian santri 

hanya pasif mendengarkan tanpa benar-benar memahami materi nahwu. Dari hasil 

observasi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

Implementasi Metode Sorogan Kolaboratif dalam Pembelajaran Nahwu Kitab 

Mukhtasor Jiddan Santri Kelas II Madin Pondok Pesantren Salafiyah Al Minhaj 

Kabupaten Batang, mengingat pentingnya penguasaan ilmu nahwu sebagai dasar 

dalam membaca kitab kuning di pesantren. 

Tujuan  pada penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi metode 

sorogan kolaboratif dalam pembelajaran nahwu kitab mukhtasar jiddan kelas II 

madin di Pondok Pesantren Salafiyah  Al Minhaj Kabupaten Batang dan faktor 

pendukung dan penghambat metode sorogan kolaboratif dalam pembelajaran 

nahwu kitab mukhtasar jiddan kelas II madin di Pondok Pesantren Salafiyah Al 

Minhaj Kabupaten Batang.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, data dianalisis dengan langkah-langkah 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan telah berjalan cukup baik karena 

sudah sesuai dengan Langkah-langkah pada pembelajaraan yaitu melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, ustaz 

menyiapkan pembagian kelompok, jadwal, dan materi dari kitab Mukhtashar 

Jiddan. Pada tahap pelaksanaan, santri belajar dalam kelompok kecil, membaca 

kitab secara bergiliran, dan mendapat bimbingan langsung dari ustaz. Sedangkan 

tahap evaluasi dilakukan melalui ujian lisan dan praktik membaca kitab. Hasilnya, 

pemahaman santri terhadap kaidah nahwu meningkat dan sebagian besar santri 

telah mencapai nilai sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan. Dalam penerapannya, ditemukan sejumlah faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung meliputi minat santri dalam memahami kitab 

Mukhtasor Jiddan, kedisiplinan dalam belajar, peran aktif ustaz dalam 

membimbing, dukungan dari orang tua, serta teman yang disiplin dalam belajar. 

Sementara itu, faktor penghambat mencakup kurangnya kemampuan awal santri 
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dalam membaca kitab, kurangnya persiapan sebelum sorogan, waktu pembelajaran 

yang terbatas, serta suasana belajar yang kurang tertib. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Mempelajari bahasa Arab tidak akan efektif tanpa memahami salah satu 

cabang penting dalam ilmu bahasa Arab, yaitu ilmu nahwu. Ilmu ini berperan 

sebagai kunci utama dalam pembelajaran bahasa Arab, karena membahas 

aturan-aturan tata bahasa serta struktur kata dalam kalimat berbahasa Arab.  

Dalam kegiatan belajar mengajar, untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang maksimal sangat penting bagi seorang guru untuk menguasai metode. 

metode pembelajaran adalah sarana yang digunakan pendidik secara sistematis 

dan teratur dalam memberikan bahan pelajaran kepada peserta didik (Muharam 

et al., 2023). Metode dipilih sebagai jembatan atau media tranformasi pelajaran 

terhadap tujuan yang ingin dicapai. Pondok pesantren sebagai salah satu 

Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia. Berbeda dengan yang lainya, baik 

dari segi aspek pendidikan maupun system pendidikannya.  

Pondok Pesantren Al-Minhaj merupakan salah satu pondok pesantren 

yang terletak di Kabupaten Batang, Kecamatan Bandar, Jawa Tengah. Pondok 

ini mengajarkan berbagai kajian ilmu agama Islam, termasuk ilmu nahwu 

sebagai salah satu dasar penting dalam memahami kitab kuning. Salah satu 

kitab nahwu yang diajarkan di pondok tersebut yaitu Mukhtashar Jiddan. Kitab 

ini diajarkan kepada santri kelas II karena dianggap sebagai landasan yang 

tepat dalam mempelajari ilmu nahwu. 
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Alasan pemilihan kitab Mukhtashar Jiddan adalah karena kitab ini 

memuat pembahasan dasar-dasar nahwu secara ringkas namun padat, sehingga 

mudah dipahami oleh santri tingkat menengah. Selain itu, susunan materinya 

sistematis dan disertai contoh-contoh yang relevan, sehingga membantu santri 

memahami kaidah-kaidah nahwu secara bertahap sebelum mempelajari kitab 

yang lebih kompleks. Dengan demikian, kitab Mukhtashar Jiddan menjadi 

jembatan penting bagi santri dalam memperkuat dasar gramatika Arab serta 

meningkatkan kemampuan membaca dan memahami teks kitab kuning. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan melalui wawancara 

langsung dengan ustaz pengampu Madin kelas II, Bapak Qolbi Firdaus, pada 

tanggal 14 Februari 2025 di Pondok Pesantren Al-Minhaj Kabupaten Batang, 

diperoleh informasi bahwa sebelum adanya inovasi metode pembelajaran, 

pengajaran kitab Mukhtashar Jiddan dilakukan dengan menggunakan metode 

bandongan dan ceramah. Dalam metode tersebut, guru membaca kalimat 

dalam bahasa Arab, kemudian menerjemahkan dan menjelaskan secara rinci, 

sementara santri hanya menyimak dan mencatat tanpa terlibat aktif. Menurut 

pengampu, metode tersebut dirasa kurang maksimal karena berdasarkan hasil 

evaluasi, banyak santri yang masih kesulitan memahami materi nahwu 

meskipun sudah dijelaskan secara detail. 

Melihat kondisi tersebut, pihak pondok kemudian berupaya mencari 

metode pembelajaran yang lebih melibatkan santri secara aktif. Salah satu 

inovasi yang dipilih adalah penerapan metode sorogan, di mana santri diberi 

kesempatan membaca kitab secara langsung di hadapan ustaz untuk kemudian 
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dikoreksi. Dari penerapan metode sorogan ini kemudian dikembangkan 

menjadi bentuk baru yaitu sorogan kolaboratif. 

Dalam metode sorogan kolaboratif, santri dibagi menjadi beberapa 

kelompok kecil yang masing-masing terdiri dari tiga orang dan didampingi 

oleh seorang ustaz. Selama proses pembelajaran, santri membaca kitab 

Mukhtashar Jiddan secara bergiliran, sementara ustaz menyimak bacaan 

mereka. Apabila terdapat kesalahan dalam membaca, ustaz langsung 

mengoreksi dan memberikan penjelasan secara rinci. 

Metode ini terbukti membantu santri lebih memahami materi nahwu 

yang terkandung dalam kitab tersebut. Berbeda dengan sorogan pada 

umumnya, pendekatan kolaboratif ini lebih efisien karena setiap kelompok 

memiliki pembimbing masing-masing, sehingga proses belajar dapat 

berlangsung secara serempak dan lebih terfokus 

Penerapan metode sorogan kolaboratif ini telah dilaksanakan selama dua 

tahun dan menunjukkan hasil yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan santri. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan santri 

kelas II Madin Pondok Pesantren Salafiyah Al-Minhaj Kabupaten Batang, 

mereka mengaku bahwa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, mudah 

dipahami, serta memberikan kesempatan untuk saling membantu antaranggota 

kelompok dalam memperdalam pemahaman nahwu. 

Hal tersebut juga terlihat dari hasil evaluasi pembelajaran nahwu kitab 

Mukhtashar Jiddan pada akhir semester genap tahun ajaran 2024/2025, yang 

dilakukan oleh ustaz pengampu. Berdasarkan rekap nilai, sebagian besar santri 
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kelas II Madin telah mencapai KKM sebesar 80, yang menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan membaca dan memahami kaidah nahwu setelah 

diterapkannya metode sorogan kolaboratif. 

Kitab Mukhtasar Jiddan merupakan salah satu kitab nahwu yang  ditulis 

oleh Syekh Ahmad Zaini Dahlan. Kitab Mukhtasor Jiddan ini adalah yang 

paling mendasar tingkatannya pada jajaran kitab-kitab Nahwu dan Sharaf (ilmu 

yang wajib dikuasai untuk bisa membaca kitab Arab gundul dengan tulisan 

yang tidak berharakat) juga kitab yang paling terkenal di kalangan santri 

pondok pesantren ala salaf. Kitab Mukhtasar Jiddan memiliki keunggulan 

sebagai syarah kitab Al-Ajurumiyah (NU Online, 2023).  

Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul  

“Implementasi Metode Sorogan Kolaboratif dalam Pembelajaran Nahwu 

Kitab Mukhtasor Jiddan Santri Kelas II Madin Pondok Pesantren 

Salafiyah Al Minhaj Kabupaten Batang”. Adapun fokus dalam penelitian 

ini adalah santri kelas II. Karena metode sorogan berbasis kelompok dalam 

pembelajaran nahwu kitab Mukhtasar Jiddan ini diterapkan di kelas II. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas identifikasi masalah pada penelitian dengan 

judul “Implementasi Metode Sorogan kolaboratif dalam Pembelajaran Nahwu 

Kitab Mukhtasor Jiddan Santri Kelas II Madin Pondok Pesantren Salafiyah Al 

Minhaj Kabupaten Batang” adalah sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran yang kurang sesuai dengan santri Pondok Pesantren 

Salafiyah Al Minhaj Kabupaten Batang. 
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2. Rendahnya pemahaman santri terhadap ilmu nahwu di Pondok Pesantren 

Salafiyah Al Minhaj Kabupaten Batang. 

1.3. Pembatasan Masalah  

Untuk menjaga agar penelitian tetap terfokus dan tidak melebar dari 

pokok pembahasan yang dimaksudkan, peneliti membatasi ruang lingkup 

penelitian ini hanya pada pembahasan mengenai Implementasi Metode 

Sorogan Kolaboratif dalam Pembelajaran Nahwu Kitab Mukhtasor Jiddan 

Santri Kelas II Madin Pondok Pesantren Salafiyah Al Minhaj Kabupaten 

Batang dan Faktor Pendukung dan Penghambat metode Sorogan kolaboratif 

dalam Pembelajaran Nahwu Kitab mukhtasar Jiddan Kelas II Madin di Pondok 

Pesantren Salafiyah Al Minhaj Kabupaten Batang. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, fokus penelitian yang 

akan diteliti adalah: 

1. Bagaimana implementasi metode sorogan kolaboratif dalam pembelajaran 

nahwu kitab mukhtasar jiddan kelas II madin di Pondok Pesantren Salafiyah 

Al Minhaj Kabupaten Batang? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat metode sorogan kolaboratif 

dalam pembelajaran nahwu kitab mukhtasar jiddan kelas II madin di 

Pondok Pesantren Salafiyah Al Minhaj Kabupaten Batang? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan: 



 

 

6 

 

1. Implementasi metode sorogan kolaboratif dalam pembelajaran nahwu kitab 

mukhtasar jiddan kelas II Madin di Pondok Pesantren Salafiyah Al Minhaj 

Kabupaten Batang. 

2. Faktor pendukung dan penghambat metode sorogan kolaboratif  dalam 

pembelajaran nahwu kitab mukhtasar jiddan kelas II madin di Pondok 

Pesantren Salafiyah Al Minhaj Kabupaten Batang. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Dengan diadakan penelitian ini, diharapkan dapat memiliki manfaat 

teoretis dan praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Dapat menambah wawasan keilmuan terutama dalam memahami metode 

sorogan kolaboratif yang digunakan dalam pembelajaran kitab nahwu 

mukhtasor jiddan di Pondok Pesantren Salafiyah Al Minhaj Kabupaten 

Batang. 

b. Dapat memberikan sumbangan keilmuan mengenai pengembangan 

materi pendidikan dan pembelajaran serta dapat dijadikan bahan rujukan 

bagi peneliti berikutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan bisa menjadikan tenaga 

pengajar lebih mengeksplorasi terkait dengan kelayakan metode sorogan 

kolaboratif untuk meningkatkan pembelajaran nahwu. Penelitian ini 

diharapkan juga bisa membantu guru dalam mengajar di kelas untuk 



 

 

7 

 

menggunakan metode yang sesuai dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Peserta Didik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mendorong minat peserta 

didik terhadap ilmu nahwu, sekaligus mempermudah mereka dalam 

memahami dan menguasainya. Dengan demikian, ilmu nahwu dapat 

terus dilestarikan, dikembangkan, dan diajarkan secara konsisten di 

lingkungan pendidikan pesantren. 

c. Bagi Kampus 

Semoga hasil dari penelitian ini bisa menjadi acuan atau referensi 

untuk pembelajaran maupun penelitian berikutnya. Baik bagi program 

studi Pendidikan bahasa Arab maupun program studi pendidikan dan 

keislaman lainnya. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini juga memberikan penulis kesempatan untuk 

memperluas wawasan dan pemahaman mengenai penerapan metode 

sorogan kolaboratif dalam upaya meningkatkan kemampuan dalam 

mempelajari ilmu nahwu. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi 

metode sorogan kolaboratif dalam pembelajaran nahwu kitab mukhtasor jiddan 

madin kelass II Pondok Pesantren Salafiyah Al Minhaj Kabupaten Batang, 

peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Implementasi metode sorogan kolaboratif dalam pembelajaran nahwu kitab 

mukhtasor jiddan menghasilkkan dampak baik dan berhasil dalam 

meningkatkan pemahaman nahwu kitab mukhtasor jiddan santri Pondok 

Pesantren Salafiyah Al Minhaj Kabupaten Batang. Implementasi metode 

sorogan kolaboratif dalam pembelajaran nahwu kitab mukhtasor jiddan 

terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada 

tahap perencanaan ustaz yang mengajar menyiapkan bahan ajar dan materi 

yang akan diajarkan. Kemudian pada tahap pelaksanaan di mulai dengan 

pembukaan Pembelajaran metode sorogan kolaboratif yang diawali dengan 

doa, dilanjutkan kegiatan sorogan kolaboratif yaitu santri membaca kitab 

secara bergantian lalu dikoreksi dan dijelaskan ustaz, serta diakhiri dengan 

tes lisan singkat, tanya jawab, dan doa penutup. Pada tahap terakhir, yaitu 

evaluasi, ustaz menilai dan mengukur sejauh mana pemahaman nahwu para 

santri. Hasil dari tahap ini menjadi tolok ukur untuk melihat apakah metode 

sorogan kolaboratif layak diterapkan atau tidak. 
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2. Dalam implementasi metode sorogan kolaboratif pada pembelajaran nahwu 

di Pondok Pesantren Salafiyah Al Minhaj ditemukan sejumlah faktor 

pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi: a) minat santri 

dalam memahami kitab Mukhtasor Jiddan, b) kedisiplinan dalam belajar, c) 

peran aktif ustaz dalam membimbing, d) dukungan dari orang tua, serta e) 

teman yang disiplin dalam belajar. Adapun faktor penghambatnya 

mencakup: a) kurangnya kemampuan awal dalam membaca kitab, b) 

kurangnya persiapan sebelum sorogan, c) waktu pembelajaran yang 

terbatas, dan d) suasana belajar yang kurang tertib. Hambatan-hambatan 

tersebut dapat mengurangi efektivitas proses belajar, sehingga perlu diatasi 

dengan strategi pembelajaran yang lebih terencana. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai implementasi metode 

sorogan kolaboratif dalam pembelajaran nahwu kitab Mukhtashar Jiddan kelas II 

Madin Pondok Pesantren Al-Minhaj Kabupaten Batang, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Pondok Pesantren, diharapkan dapat terus mengembangkan dan 

mempertahankan penerapan metode sorogan kolaboratif karena terbukti 

mampu meningkatkan pemahaman santri terhadap ilmu nahwu. Pondok 

juga dapat menambah variasi strategi pembelajaran agar kegiatan belajar 

menjadi lebih menarik dan efektif. 

2. Bagi Ustaz atau Pengampu Pembelajaran, diharapkan untuk terus 

meningkatkan kreativitas dalam mengelola pembelajaran sorogan 
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kolaboratif, misalnya dengan memberikan latihan tambahan atau evaluasi 

berkelanjutan agar kemampuan santri semakin optimal. 

3. Bagi Santri, hendaknya lebih aktif dalam kegiatan belajar, terutama dalam 

diskusi kelompok, agar manfaat dari metode sorogan kolaboratif dapat 

dirasakan secara maksimal dan pemahaman terhadap kaidah nahwu 

semakin mendalam. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk meneliti penerapan metode 

sorogan kolaboratif pada kitab atau materi lain, atau melakukan kajian lebih 

mendalam tentang efektivitas metode ini dengan menggunakan pendekatan 

yang berbeda, sehingga hasil penelitian dapat menjadi bahan 

pengembangan bagi dunia pendidikan pesantren. 
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